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ABSTRAK 

 

Fikroh, Ina Fitrotul. 2025. “Peningkatan Etika Sopan Santun 

Anak Melalui Pembiasaan Empat Kata Ajaib 

Bebantuan  MATTOP Cards di TK Muslimat 

Batursari Pekalongan”. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD). Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Pembimbing Diah 

Puspitaningrum, M.Pd. 

Kata Kunci : MATTOP Cards, empat kata ajaib, etika 

sopan santun 

  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya etika 

sopan santun anak di TK Muslimat Batursari, yang terlihat dari 

kurangnya kebiasaan anak menggunakan empat kata ajaib, 

yaitu maaf, tolong, terima kasih, dan permisi dalam kegiatan 

sehari-hari. Pembiasaan etika berbahasa yang baik sejak usia 

dini sangat penting karena menjadi dasar pembentukan 

karakter anak. Oleh karena itu, peneliti berupaya 

meningkatkan etika sopan santun anak melalui pembiasaan 

empat kata ajaib dengan bantuan media pembelajaran 

MATTOP Cards, yaitu alat permainan edukatif berbentuk 

kartu bergambar yang menggambarkan situasi penggunaan 

kata ajaib secara kontekstual. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penerapan dan peningkatan etika sopan santun anak melalui 

pembiasaan empat kata ajaib berbantuan media MATTOP 

Cards di kelompok B TK Muslimat Batursari Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan 

dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Subjek penelitian adalah 10 anak kelompok B TK Muslimat 
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Batursari. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan terhadap etika sopan santun anak setelah diterapkan 

pembelajaran dengan media MATTOP Cards. Rata-rata hasil 

observasi meningkat dari 38,75% pada pra-siklus, menjadi 

51,25% pada siklus I, dan meningkat tajam hingga 89,37% 

pada siklus II, dengan kategori sangat baik. Anak menjadi 

lebih berani berbicara, memahami konteks penggunaan kata 

ajaib, serta mampu mengucapkannya secara spontan dalam 

kegiatan sehari-hari. Dengan demikian, penggunaan media 

MATTOP Cards terbukti efektif dalam meningkatkan etika 

sopan santun anak melalui pembiasaan empat kata ajaib di TK 

Muslimat Batursari, serta dapat dijadikan strategi 

pembelajaran yang menyenangkan bagi anak usia dini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sopan santun yaitu suatu sikap atau perilaku 

yang dilakukan selaras dengan aturan yang berlaku pada 

norma masyarakat. Sopan santun dapat dilihat dari cara 

berbicara, berpakaian, cara berperilaku terhadap orang 

lain, dan dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun 

(Kholifah & Naimah, 2017, hal. 6). Sopan santun di 

Indonesia dikenal luas di mata dunia sebagai Negara 

dengan masyarakatnya yang ramah dan sopan, juga 

budaya yang menjunjung tinggi keramahan dan sopan 

santun (Darmawan et al., 2022, hal. 210). Sikap sopan 

santun yang merupakan budaya leluhur kita dewasa ini 

dilupakan oleh sebagian orang. Tidak terpeliharanya 

sikap sopan dan santun ini dapat berdampak negatif 

terhadap budaya bangsa indonesia yang dikenal sebagai 

bangsa yang menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan 

kehidupan yang beradab (FIRRIZKY et al., 2023, hal. 

240). 

Perilaku sopan santun ialah komponen 

fundamental yang hadir pada kehidupan sehari-hari 

masyarakat yang saling bersosialisasi, seperti jika 

berbicara dengan orang yang lebih tua, dapat dihargai 

oleh banyak orang serta dipenulisngi, maka dari itu 

aspek sopan santun harus dijunjung tinggi. Sopan santun 

juga dapat diartikan tata krama seseorang yang 

menghargai, menghormati dan mempunyai budi pekerti 

yang baik. Sopan santun inilah yang harus diperkenalkan 

saat anak masih usia dini. Karena, jika anak tidak 

mempunyai nilai-nilai sopan santun, maka anak tersebut 
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akan dinilai buruk oleh lingkungannya (Suryani, 2017, 

hal. 112). 

Salah satu sikap yang harus dimiliki seorang 

anak adalah sikap sopan santun, baik sopan santun 

terhadap orang tua, guru dan teman. Karena pada zaman 

sekarang banyak sekali kurangnya sikap sopan santun 

pada anak usia dini. Oleh karena itu, usia Taman Kanak-

kanak adalah saat yang paling baik bagi guru untuk 

meletakkan dasar-dasar pendidikan nilai sikap sopan 

santun kepada anak (Hasibuan, 2019, hal. 2).  Ada dua 

macam jenis sopan santun, yaitu sopan santun dalam 

berbahasa dan sopan santun dalam berperilaku (Putri et 

al., 2021, hal. 4988) 

Etika sopan santun dalam bertutur kata sangatlah 

penting diucapkan terutama dalam menjalani kehidupan 

sosial. Tata karma beretika sopan santun ini harus 

dilakukan dalam kegiatan sehari-hari. Maka, sangat 

penting untuk mengajarkannya sejak usia dini, agar anak 

lebih terbiasa menerapkan etika yang berlaku sehingga 

dapat dijadikan suatu kebiasaan positif yang akan terus 

terbawa di kemudian hari. Guru dan orang tua dapat 

menanamkan sopan santun kepada anak sebagai bekal 

dasar mereka untuk berinteraksi dengan lingkungannya. 

Salah satunya dengan melakukan pembiasaan 

bertutur kata yang baik dalam berkomunikasi. Hal-hal 

yang harus dimiliki oleh anak agar memiliki sopan 

santun dalam berbicara antara lain membiasakan 

mengucapkan kata maaf, terima kasih, tolong dan 

permisi atau 4 kata ajaib (Bachtiar, 2022, hal. 39). 4 kata 

ini sudah sering digunakan dalam mengajarkan etika 

sopan santun dan sudah ditekankan pembelajarannya 

kepada anak-anak oleh orang tua dan guru. Dengan 

belajar 4 kata ajaib ini, anak pun lebih mudah bergaul di 
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lingkungan baru, serta membantu ia tumbuh menjadi 

pribadi yang suka  membantu, memiliki rasa hormat, 

serta lebih peka terhadap orang lain (Stevanie et al., 

2020, hal. 1). Pembiasaan hal-hal  yang  baik  termasuk  

dalam  membiasakan mengucapkan  kata-kata  sopan  

kepada  anak  sejak  dini  memang  sangat  tepat 

dilakukan, karena pada usia ini anak sedang mengenal 

kata-kata sopan dan belajar beinteraksi sosial. Pada masa 

ini, sifat sosial mulai tumbuh kepada anak dan mulai bisa  

memahami  kemampuannya  dalam  mengeksplorasi  

lingkungan  yang  ada disekitarnya. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan 

di kelompok B TK Muslimat Batursari, ditemukan dari 

10 anak, ada 2 anak yang sudah menunjukkan etika 

sopan santun atau terbiasa mengucapkan maaf, terima 

kasih, tolong dan permisi atau juga disebut 4 kata ajaib, 

8 anak kelompok B belum terbiasa mengucapkan 

mengucapkan 4 kata ajaib. Hal itu tampak ketika 

kegiatan bermain, ketika anak berebut mainan dengan 

temannya atau anak bertengkar dengan temannya, 

setelahnya  anak tidak meminta maaf. Anak tidak 

mengucapkan kata meminta tolong ketika membutuhkan 

bantuan, misalnya ketika anak ingin dikancingkan 

bajunya, membenarkan ikat pinggangnya atau 

dibukakan bungkus jajannya, anak hanya mengucapkan 

“bu” sambil menyodorkannya. Bahkan ada anak yang 

tidak mengucapkan apapun melainkan hanya diam saja. 

Anak juga belum terbiasa mengucapkan terima kasih 

ketika sudah mendapatkan bantuan atau juga ketika 

dikasih sesuatu oleh orang lain. Anak belum terbiasa 

mengucapkan kata permisi ketika ada yang menghalangi 

jalannya atau ketika lewat di depan teman atau gurunya. 
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Pembiasaan kata maaf, terima kasih, tolong dan 

permisi menjadikan anak mampu berkomunikasi dan 

berhubungan sosial dengan baik, karena anak akan lebih 

peka terhadap orang lain. Dengan pembiasaan 4 kata 

ajaib yang sederhana namun mampu memberikan makna 

yang mendalam dalam pengaplikasiannya. Anak lebih 

mengenal diri mereka dengan menyadari tiap makhluk 

hidup memiliki keterbatasan akan kemampuannya 

sehingga memerlukan bantuan dari orang lain. 

Timbulnya kesadaran dalam menghargai dan 

menghormati orang lain, serta mampu menerima hal-hal 

baik maupun buruk dalam hidup dengan lapang dada. 

Mampu memahami bahwa segala sesuatu memiliki 

makna yang besar dan perlu untuk disyukuri. 

Pengucapan 4 kata ajaib ini akan menumbuhkan 

sikap sopan dan santun di dalam diri anak yang akan 

sangat membantunya untuk lebih mudah bergaul dan 

berkomunikasi sebagai pribadi yang baik dan bertata 

krama. Dengan menggunakan kata-kata positif ini pun, 

orang-orang di sekitarnya akan memiliki persepsi positif 

terhadap anak. Sebab, anak yang sudah terbiasa 

menggunakan 4 kata ajaib akan lebih disukai banyak 

orang sehingga akan lebih dipilih untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan sosial. Dengan begini, keterampilan 

sosial dan interpersonalnya akan lebih terasah sehingga 

ia tumbuh menjadi anak yang mudah berempati. 

Permasalahan di atas adalah kurangnya etika 

sopan santun pada anak dapat dikenalkan dengan 

pembiasaan ucapan maaf, terima kasih, tolong dan 

permisi. Oleh karena itu peneliti berinovasi untuk 

membuat sebuah alat permainan edukatif dengan tujuan 

membantu meningkatkan etika sopan santun anak 

melalui pembiasaan empat kata ajaib. Alat permainan 
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edukatif tersebut adalah MATTOP Cards, MATTOP 

yaitu maaf, terima kasih, tolong dan permisi. MATTOP 

Cards permainan yang berbentuk kartu, yang mengajak 

anak untuk bermain peran sesuai dengan kartu yang 

didapat. Sehingga peneliti  tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Peningkatan Etika Sopan 

Santun Anak Melalui Pembiasaan Empat Kata Ajaib 

Berbantuan MATTOP Cards di TK Muslimat Batursari 

Pekalongan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan etika sopan santun anak 

melalui pembiasaan empat kata ajaib berbantuan 

MATTOP Cards di TK Muslimat Batursari 

Pekalongan? 

2. Bagaimana peningkatan etika sopan santun anak 

melalui pembiasaan empat kata ajaib berbantuan 

MATTOP Cards di TK Muslimat Batursari 

Pekalongan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah 

dipaparkan di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan etika 

sopan santun anak melalui pembiasaan empat kata 

ajaib berbantuan MATTOP Cards di TK Muslimat 

Batursari Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui peningkatan etika sopan santun 

anak melalui pembiasaan empat kata ajaib 

berbantuan MATTOP Cards di TK Muslimat 

Batursari Pekalongan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut adalah beberapa manfaat yang akan 

dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

wawasan, khususnya yang berhubungan 

dengan program studi Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini. 

b. Menambah literatur atau bahan referensi 

ilmiah yang dapat digunakan dalam studi dan 

peneltian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi kepada: 

a. Bagi peserta didik 

Anak mendapat stimulasi melalui 

kegiatan belajar yang tepat dan menyenangkan 

sehingga pembiasaan anak mengucapkan empat 

kata ajaib dapat meningkat. 

b. Bagi pendidik 

Pendidik mendapatkan metode 

pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran agar anak tertarik belajar 

sehingga pembiasaan mengucapkan empat kata 

ajaib dapat meningkat, serta memberikan suatu 

metode pembelajaran yang baru bagi pendidik 

agar tercipta suasana belajar yang 

menyenangkan. 

c. Bagi kepala sekolah 

Memberikan rekomendasi strategi baru 

dalam meningkatkan etika sopan santun anak 

melalui pembiasaan mengucapkan empat kata 

ajaib peserta didiknya. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini secara umum akan dibagi menjadi 

lima bab yang masing-masing akan mengikuti 

sistematika sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan, terdiri atas latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab II kajian teori, sub bab pertama yaitu etika 

sopan santun akan membahas mengenai pengertian 

etika sopan santun dan sopan santun dalam berbahasa. 

Sub bab kedua pembiasaan 4 kata ajaib menguraikan 

tentang pengertian dari 4 kata ajaib yaitu maaf, terima 

kasih, tolong dan permisi. Sub bab ketiga yaitu media 

pembelajaran, yang akan membahas tentang 

pengertian media pembelajaran, alat permainan 

edukatif dan deskripsi alat permainan edukatif 

MATTOP Cards. Sub bab keempat yaitu penelitian 

yang relevan yang berisi berbagai macam literatur yang 

relevan. Sub bab kelima kerangka berpikir. 

Bab III metode penelitian, terdiri atas jenis dan 

model penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek 

dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, 

instrumen penelitian, teknik analisis data dan rencana 

tindakan. 

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan, yang 

berisi deskripsi lokasi penelitian, deskripsi hasil 

penelitian dan pembahasan. 

Bab V penutup, berisi kesimpulan dan saran 

terkait penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan di TK Muslimat Batursari Kecamatan 

Talun Kabupaten Pekalongan mengenai “Peningkatan 

Etika Sopan Santun Anak Melalui Pembiasaan Empat 

Kata Ajaib Berbantuan Media MATTOP Cards di TK 

Muslimat Batursari Pekalongan”, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Penerapan media pembelajaran MATTOP Cards 

dapat membantu anak memahami konteks 

penggunaan empat kata ajaib (“maaf”, “terima 

kasih”, “tolong”, dan “permisi”) melalui gambar 

situasi nyata dan kegiatan bermain peran yang 

menyenangkan. Pada kegiatan pra siklus Anak 

diperkenalkan konsep empat kata ajaib melalui 

percakapan dan lagu tanpa media. Anak masih 

kesulitan mengucapkannya secara spontan. Siklus I, 

guru mulai menggunakan MATTOP Cards melalui 

permainan tebak situasi dan bermain peran. Anak 

mulai antusias namun masih memerlukan 

bimbingan. Siklus II, guru memperbaiki 

pelaksanaan dengan menambahkan ice breaking dan 

reward (cap bintang). Anak menjadi lebih percaya 

diri dan aktif menggunakan empat kata ajaib. 

Pembelajaran dengan media MATTOP Cards 

menumbuhkan suasana belajar aktif, kreatif, dan 

menyenangkan. Anak menjadi lebih percaya diri, 

berani berbicara, serta mampu menggunakan kata 

sopan secara spontan dalam kegiatan sehari-hari. 
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2. Terjadi peningkatan signifikan pada kemampuan 

anak dalam mengucapkan empat kata ajaib setelah 

penerapan tindakan. Rata-rata hasil observasi 

menunjukkan peningkatan dari 38,75% pada pra-

siklus menjadi 51,25% pada siklus I, dan meningkat 

tajam hingga 89,37% pada siklus II. Dengan 

demikian, indikator keberhasilan (>75%) telah 

tercapai dan dinyatakan berhasil dengan kategori 

sangat baik. Dengan demikian, pembiasaan empat 

kata ajaib berbantuan media MATTOP Cards dapat 

dijadikan strategi pembelajaran efektif untuk 

meningkatkan etika sopan santun anak usia dini di 

lingkungan sekolah maupun rumah. 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang 

sudah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa, 

menggunakan media pembelajaran alat permainan 

edukatif MATTOP Cards  dapat meningkatkan etika 

sopan santun anak melalui pembiasaan 4 kata ajaib di 

kelompok B TK Muslimat Batursari. 

5.2 Saran  

1. Bagi Siswa 

Diharapkan anak-anak terus membiasakan 

diri menggunakan empat kata ajaib, yaitu maaf, 

tolong, terima kasih, dan permisi dalam setiap 

aktivitas sehari-hari, baik di sekolah maupun di 

rumah. Melalui pembiasaan ini, anak akan tumbuh 

menjadi pribadi yang sopan, santun, dan memiliki 

empati terhadap orang lain. 

2. Bagi Guru Kelas 

Guru diharapkan terus mengembangkan 

kegiatan pembelajaran yang kreatif, interaktif, dan 

menyenangkan seperti penggunaan media 

MATTOP Cards untuk menanamkan nilai-nilai 
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karakter. Guru juga perlu menjadi teladan dalam 

penggunaan bahasa sopan agar anak dapat meniru 

dan menginternalisasi perilaku positif tersebut 

secara konsisten. 

3. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan mendukung 

dan memfasilitasi penerapan pembelajaran 

berbasis karakter dengan menyediakan sarana 

media edukatif yang inovatif, melakukan supervisi 

pembiasaan sopan santun, serta memberikan 

pelatihan atau pendampingan bagi guru agar 

pembelajaran karakter di TK dapat berjalan efektif 

dan berkesinambungan. 
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